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Abstrak 
Hal yang penting dalam mendukung kemajuan dan kualitas suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya, yakni dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk menjamin 
orang yang tepat dalam menempati jabatan tertentu, seleksi karyawan selalu menjadi bagian 
yang sangat penting dalam organisasi. STMIK STIKOM Indonesia merupakan institusi 
pendidikan yang berfokus kepada pendidikan ilmu berbasis komputer, institusi ini memiliki 
permasalahan, seperti sulitnya menentukan orang yang tepat untuk menduduki jabatan tertentu, 
lalu promosi jabatan hanya dinilai berdasarkan beberapa kriteria saja, seperti lamanya 
mengabdi, kedisiplinan dan prestasi kerja , serta promosi jabatan yang kurang transparan. 
Proses promosi jabatan dapat diselesaikan dengan sistem pendukung keputusan dimana 
prosesnya dapat menghitung pertimbangan setiap kompetensi yang dimiliki masing-masing 
kandidat. Metode yang digunakan dengan profile matching, pada metode ini terlebih dahulu 
menentukan kompetensi (kemampuan) yang diperlukan oleh suatu jabatan. Kemudian metode 
profile matching di kombinasikan dengan metode borda untuk menyelesaikan pengambilan 
keputusan kelompok berdasarkan voting setiap decision maker (DM). Aspek yang digunakan, 
yaitu aspek kecerdasan, sikap kerja dan prilaku, kemudian dibagi lagi menjadi beberapa 
subkriteria. Hasil dari penelitian ini yakni, berupa laporan  hasil perangkingan dengan 
pendekatan borda berdasarkan hasil perhitungan profile matching, yang diharapkan dengan 
adanya sistem ini dapat memudahkan pelaksanaan kaderisasi dan jenjang karir dalam 
organisasi kampus. 
 
Kata kunci : jabatan, DSS, profile matching, GDDS, BORDA 
 

Abstract 
 The important thing in supporting the progress and quality of an organization in 

achieving its goals is quality human resources. Warrant the right person in a certain position, 
and employee selection has always been a very important part of the organization. STMIK 
STIKOM Indonesia is an educational institution that focuses on computer-based science 
education. This institution has problems, such as the difficulty of determining the right person to 
occupy certain positions. Promotions are only judged based on several criteria, such as length 
of service, discipline, work performance, and less transparent promotions. The promotion 
process can be completed with a decision support system to calculate the consideration of each 
competency possessed by each candidate. The method used is profile matching. This method 
first determines the competence (ability) required by a position. Then the profile matching 
method is combined with the Borda method to complete group decision-making based on the 
voting of each decision-maker (DM). The aspects used, namely parts of intelligence, work 
attitudes, and behavior, are divided into several sub-criteria. The results of this study are in the 
form of a ranking report with a broad approach based on the results of profile matching 



JSIKTI ISSN (print): 2655-2183, ISSN (online): 2655-7290  
 

SPKK Promosi Jabatan Menggunakan Metode Profile Matching (sugiartawan) 

37

calculations, which is expected with this system to facilitate the implementation of regeneration 
and career paths in campus organizations. 

 
Keywords : position, DSS, profile matching, GDDS, BORDA 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

umber daya manusia di dalam suatu organisasi perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting untuk mendukung kemajuan dan kualitas perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Karyawan yang ditempatkan sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuannya 
cenderung memiliki motivasi yang tinggi, maka kinerja yang dihasilkan juga akan meningkat. 
Untuk menjamin orang atau karyawan yang tepat dalam menempati posisi yang tepat juga, 
seleksi karyawan selalu menjadi hal bagian yang sangat penting pada organisasi perusahaan [1]. 
STMIK STIKOM Indonesia merupakan institusi pendidikan yang berfokus kepada pendidikan 
ilmu berbasis komputer yang memiliki dua program studi yaitu Sistem Komputer dan Teknik 
Informatika. Didirikan pada tanggal 18 April 2008 dan berada di bawah pengelolaan Yayasan 
Wahana Widya Wisesa Denpasar. Pengembangan dan peningkatan pada sistem yang sudah 
terkomputerisasi tidak hanya difokuskan kepada peroses akademiknya saja, tetapi secara lebih 
luas perlu adanya sistem pengelolaan secara terkomputerisasi untuk organisasi kampus, dalam 
hal ini berkaitan dengan penentuan penempatan jabatan yang sesuai dengan kebutuhan 
organisasi tersebut. Adapun permasalahan yang terjadi, yakni sulitnya menentukan orang yang 
tepat untuk menduduki jabatan tertentu sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh organisasi 
kampus, dengan banyaknya kandidat yang memiliki nilai kriteria-kriteria yang hampir sama. 
Pada saat seleksi jenjang karir atau promosi jabatan hanya dinilai berdasarkan beberapa kriteria 
saja, seperti lamanya mengabdi, kedisiplinan dan prestasi kerja orang yang akan dipromosikan, 
sehingga terkadang promosi jabatan yang diberikan tidak sesuai kebutuhan kampus, serta salah 
sasaran dalam pemilihan kandidat dengan kinerja yang baik. Kemudian penilaian untuk promosi 
jabatan pada kampus kurang transparan.  

Dari penjelasan diatas dapat dibuatkan solusi, dengan dibangunnya sebuah sistem yang 
sudah terkomputerisasi untuk penentuan promosi jabatan yang kosong sesuai dengan keperluan 
kampus. Menurut [2], proses pengambilan keputusan untuk promosi kenaikan jabatan dapat 
diselesaikan dengan sistem pendukung keputusan yang digunakan oleh manajer sebagai salah 
satu dukungan informasi dalam menyelesaikan permasalahan untuk mengisi jabatan, dimana 
fungsi kinerjanya dapat menghitung pertimbangan setiap kompetensi yang dimiliki masing-
masing SDM. Salah satu contoh yang akan disorot dalam hal ini adalah cara pemilihan 
karyawan yang sesuai dengan kriteria yang ada pada suatu jabatan tertentu, maka seandainya 
terdapat suatu jabatan pada bagian dari perusahaan membutuhkan karyawan, maka dalam hal ini 
yang bertugas untuk melakukan analisis terhadap karyawan-karyawan yang menurut 
perhitungan cocok dengan kriteria jabatan tersebut, istilah tersebut disebut analisis gap  (“gap 
analysis” ) kompetensi (profile matching). Menurut [3] Metode profile matching ini dipilih 
karena mampu menyeleksi kandidat terbaik dari sejumlah karyawan yang ada, dalam hal ini 
kandidat yang dimaksudkan yaitu karyawan yang berhak menduduki jabatan yang tersedia 
berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan.  

Kriteria yang digunakan untuk penentuan promosi jabatan pada penelitian ini yakni 
aspek kecerdasan, aspek sikap kerja dan aspek prilaku, kemudian dibagi lagi menjadi sub 
kriteria. Untuk mendapatkan ranking akhir dari setiap pengambil keputusan, maka pada 
penelitian ini ditambahkan metode BORDA, metode ini merupakan metode voting yang dapat 
menyelesaikan pengambilan keputusan kelompok, dimana dalam penerapannya masing-masing 
decision maker (DM) memberikan peringkat berdasarkan alternatif  pilihan yang ada [4]. Hasil 
yang diperoleh dengan adanya sistem pendukung keputusan kelompok ini diharapkan dapat 
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memudahkan pelaksanaan kaderisasi dan jenjang karir dalam organisasi kampus, serta bertujuan 
untuk memudahkan proses, penyusunan dan pengenalan target (dalam hal ini orang yang 
dicalonkan) dalam memudahkan penyusunan jenjang karir dan kaderisasi dari organisasi 
kampus. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Pengertian sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang telah dirancang dan 
dapat diimplementasikan untuk mendukung keputusan yang sudah disepakati dalam pemilihan 
suatu objek [5]. Lalu menurut sistem pendukung keputusan atau decisin support system 
merupakan sistem informasi pada level manajemen dari suatu organisasi yang 
mengombinasikan data dan model analisis canggih atau peralatan data analisis untuk 
mendukung pengambilan yang semi terstruktur dan tidak terstruktur, DSS direncanakan untuk 
membantu pengambilan keputusan organisasional [6]–[10]. 

2.2 Group Decision Support System (GDSS)  

Group Decision Support System (GDSS) adalah sistem interaktif berbasis komputer 
yang digunakan untuk memfasilitasi penyelesaian masalah tidak terstruktur oleh sekelompok 
pengambilan keputusan yang bekerjasama sebagai satu kelompok. Lalu menurut [11], Group 
Decision Support System bertujuan untuk memperbaiki proses pengambilan keputusan 
berkelompok dengan menghilangkan hambatan dari komunikasi yang umum, memberikan 
teknik untuk menyusun analisis keputusan, dan secara sistematis mengarahkan pola, waktu, atau 
isi diskusi. Sedangkan menurut [12], Group Decision Support System  (GDSS) adalah suatu 
sistem berbasis komputer yang mendukung kelompok-kelompok orang yang terlibat dalam satu 
tugas (tujuan) bersama. 

2.3 Analisis Jabatan  

Menurut [13] Analisis Jabatan/Pekerjaan (Job Analysis) adalah suatu kegiatan 
pengumpulan data/informasi yang menyangkut tentang sesuatu jabatan pekerjaan untuk 
menetapkan uraian jabatan/pekerjaan dan persyaratan jabatan/pekerjaan. Analisis jabatan 
merupakan prosedur untuk menetapkan tugas dan tuntutan ketrampilan dari suatu jabatan dan 
macam personil yang akan dipekerjakan sehingga dapat diketahui baik itu Job Discription, 
maupun Job Spesification, Job Perfomance Standart selain Job Evaluation, Job Enrichment dan 
Job Enlargenment. 

Kemudian menurut [14] Dapat dikatakan bahwa analisis jabatan berbasis kompetensi 
berarti mendeskripsikan suatu jabatan berkaitan dengan kompetensi yang dapat diukur, dapat 
diobservasi, dan berkaitan dengan perilaku (pengetahuan, keahlian, dan/atau perilaku) sehingga 
pegawai yang melakukannya harus menunjukkan kualitas untuk dapat mengemban jabatan 
dengan baik. 

2.4 Profile Matching 

Profile matching merupakan suatu proses yang sangat penting dalam manajemen SDM 
dimana terlebih dahulu ditentukan kompetisi (kemampuan) yang diperlukan oleh suatu jabatan 
[15]. Kemudian menurut [16], profil matching merupakan salah satu metode yang sederhana 
dalam  sistem pendukung keputusan dengan membandingkan GAP antara nilai Alternatif dan 
Kriteria. Sedangkan menurut bebrapa ahli pengertian profile matching adalah sebuah 
mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel 
prediktor yang ideal yang harus dimiliki oleh pelamar, bukannya tingkat minimal yang harus 
dipenuhi atau dilewati [17]. 

Dalam proses Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan 
antara kompetensi individu ke dalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan 
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kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya 
semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk karyawan menempati posisi 
tersebut [18]. 
Adapun Langkah-langkah dalam perhitungan metode profile matching, sebagai berikut : 
1. Langkah pertama dalam metode profile matching adalah menentukan variabel-variabel yang 

nantinya digunakan sebagai point penilaian karyawan terhadap jabatan. 
2. Menghitung hasil pemetaan Gap kompetensi Gap adalah beda antara profil jabatan maupun 

standar untuk perencanaan karir dengan profil karyawan yang ditunjukkan pada persamaan 
1. 
 

 
 

 
3. Tahap selanjutnya, yakni menentukan bobot dari perhitungan gap yang telah dilakukan, yang 

dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Bobot Profile Matching 

No 
Selisih 

Gap 
Bobot 
Nilai 

Keterangan 

1 4 5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 
2 3 4,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 
3 2 4 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 
4 1 3,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 
5 0 3 Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan 
6 -1 2,5 Kompetensi individu kurang 1 tingkat/level 
7 -2 2 Kompetensi individu kurang 2 tingkat/level 
8 -3 1,5 Kompetensi individu kurang 3 tingkat/level 
9 -4 1 Kompetensi individu kurang 4 tingkat/level 

 
4. Proses selanjutnya, yakni menghitung nilai core factor dan secondary factor. Core factor 

merupakan aspek (kompetensi) yang paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh suatu 
jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal. Perhitungan core factor dapat 
ditunjukkan pada persamaan 2: 
  

 
 

Keterangan :  
NCF : Nilai rata-rata core factor  
NC  : Jumlah total nilai core factor (aspek 1, aspek 2, aspek3, dst.)  
IC  : Jumlah item core factor 
 
Scondary factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor (faktor 
pendukung). Perhitungan secondary factor dapat ditunjukkan pada persamaan 3. 
 
 

 
Keterangan :  
NSF  : Nilai rata-rata secondary factor  
NS : Jumlah total nilai secondary factor (aspek 1, aspek 2,aspek 3,dst.)   
IS   : Jumlah item secondary factor 
 

Gap = Profil Karyawan – Profil Jabatan 
 

 
 

 
 

(1) 

(2) 

(3) 
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5. Tahap selanjutnya, yakni menghitung nilai total setiap aspek berdasarkan presentase dari 
core factor dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap 
profil. Perhitungannya dapat dilihat pada persamaan 4. 

 
  
 

Keterangan :  
NCF : Nilai rata-rata core factor  
NSF : Nilai rata-rata secondary factor 

 
6. Tahap terakhir, yakni menghitung menentukan ranking dari setiap kandidat yang diajukan 

untuk menempati jabatan, dengan menggunakan persamaan 5. 
 
 
 

Keterangan :  
NT(1) : Nilai total variabel aspek pertama   
NT(2) : Nilai total variabel aspek kedua   
NT(3) : Nilai total variabel aspek ketiga  
(𝒳)% : Nilai prosentase setiap variable 

2.5 Metode BORDA 

Metode BORDA menurut [4], pada metode Borda pemilihan dan perhitungan (voting 
and counting) dilakukan dengan cara memberikan sejumlah point kepada masing-masing calon 
(candidate) misalnya ada lima kandidat pada suatu pemilihan maka masing-masing calon 
menerima 5 point untuk kandidat ranking pertama, 4 point untuk kandidat rangking kedua dan 
seterusnya, kandidat terakhir menerima 1 point, dengan kata lain dimana n kandidat akan 
menerima n point untuk pilihan pertama, n-1 untuk pilihan kedua, n-2 untuk pilihan 3, n-4 untuk 
pilihan 5. 

Perhitungan Borda menurut [19] adalah sebagai berikut : 
1) Pemberian poin oleh pengambil keputusan dapat dilakukan dengan memberikan nilai 𝑛 - 1 

untuk alternatif pilihan pertama, 𝑛 - 2 untuk alternatif pilihan kedua, dan nilai 0 adalah untuk 
pilihan alternatif terakhir. 

2) Alternatif yang mempunyai nilai tertinggi adalah pemenangnya (winner). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Proses Perhitungan Promosi Jabatan Dengan Profile Matching 

Dalam melakukan proses perhitungan metode profile matching untuk digunakan dalam 
promosi jabatan, sebelumnya harus memiliki aspek dan sub kriteria yang sudah ditentukan 
dengan faktor dan nilai profile jabatannya. Pada penelitian ini, sampel tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Sampel Profil Jabatan 

Aspek dan bobot Subkriteria Faktor 
Nilai 

Jabatan 

(KA1) Kecerdasan 
(25%) 

Sistematika Berfikir Core Factor 3 
Penalaran dan Solusi Real Core Factor 4 

Konsentrasi 
Secondary 
Factor 

2 

Antisipasi 
Secondary 
Factor 

3 

Nilai Total = 60% NCF + 40% NSF 

Ranking = 𝒳%NT 1 + 𝒳 %NT 2 + 𝒳 % 3 

(4) 

(5) 
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(KA2) Sikap Kerja 
(35%) 

Ketelitian dan Tanggung jawab Core Factor 4 
Vitalitas dan Perencanaan Core Factor 4 

Kehati-hatian 
Secondary 
Factor 

2 

Dorongan Berprestasi 
Secondary 
Factor 

3 

(KA3) Prilaku (40%) 

Kejujuran Core Factor 3 
Pengaruh Core Factor 4 

Pemenuhan 
Secondary 
Factor 

2 

Disiplin 
Secondary 
Factor 

4 

 
Selanjutnya merupakan sampel nilai yang didapatkan oleh setiap kandidat atau alternatif 

yang ada. Pada penelitian ini menggunakan sampel, yakni dengan 5 kandidat atau alternatif, 
Adapun nilainya dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Nilai Sampel Setiap Alternatif 

No Id_A 
KA1 KA2 KA3 

K1 K2 K3 K4 SK1 SK2 SK3 SK4 P1 P2 P3 P4 
1 A001 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 
2 A002 4 5 3 3 4 4 2 4 4 2 5 2 
3 A003 2 1 3 2 2 3 2 4 3 1 4 3 
4 A004 5 5 3 3 3 2 1 4 5 2 3 3 
5 A005 2 3 3 3 4 3 2 1 2 1 3 5 

 
Dari nilai yang telah dimiliki oleh masing-masing alternatif atau kandidat. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk mencari nilai gap atau selisih nilai anatara profil jabatan dengan 
nilai dari alternatif. Rumus yang digunakan, yakni pada gambar 1. Untuk hasil perhitungan gap, 
dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Gap Profile Matching 

No Id_A 
KA1 KA2 KA2 

K1 K2 K3 K4 K1 K2 K3 K4 P1 P2 P3 P4 
1 A001 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 
2 A002 4 5 3 3 4 4 2 4 4 2 5 2 
3 A003 2 1 3 2 2 3 2 4 3 1 4 3 
4 A004 5 5 3 3 3 2 1 4 5 2 3 3 
5 A005 2 3 3 3 4 3 2 1 2 1 3 5 

Profil 
Jabatan 

4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 2 

1 A001 0 -2 1 0 -1 0 0 1 0 -2 0 0 
2 A002 1 1 1 0 0 0 0 1 1 -2 3 -2 
3 A003 -1 -3 1 -1 -2 -1 0 1 0 -3 2 -1 
4 A004 2 1 1 0 -1 -2 -1 1 2 -2 1 -1 
5 A005 -1 -1 1 0 0 -1 0 -2 -1 -3 1 1 

 
Setelah mendapatkan nilai gap, tahap selanjutnya dilakukan pembobotan dari masing-

masing nilai gap setiap alternatif. Nilai bobot didapat dengan menyesuaikan nilai gap yang 
didapat dengan tabel bobot pada tabel 1. Dari penyesuaian nilai bobot tersebut, maka akan 
mendapatkan hasil pembobotan nilai, yang dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Bobot Profile Matching 

No Id_A 
KA01 KA2 KA3 

K1 K2 K3 K4 SK1 SK2 SK3 SK4 P1 P2 P3 P4 
1 A001 3 2 3,5 3 2,5 3 3 3,5 3 2 3 3 
2 A002 3,5 3,5 3,5 3 3 3 3 3,5 3,5 2 4,5 2 
3 A003 2,5 1,5 3,5 2,5 2 2,5 3 3,5 3 1,5 4 2,5 
4 A004 4 3,5 3,5 3 2,5 2 2,5 3,5 4 2 3,5 2,5 
5 A005 2,5 2,5 3,5 3 3 2,5 3 2 2,5 1,5 3,5 3,5 

 
Bila nilai bobot telah didapat oleh masing-masing alternatif, selanjutnya dilakukan 

proses perhitungan untuk menentukan nilai core factor dan secondary factor dari setiap aspek 
dan alternatif yang ada. Rumus yag digunakan, dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3. Lalu 
pada tabel 6, merupakan hasil factor dari aspek keserdasan, kemudian pada tabel 7 merupakan 
hasil factor dari aspek sikap kerja dan pada tabel 8 merupakan hasil factor dari aspek prilaku. 
 

Tabel 6. Hasil Factor Aspek Kecerdasan 

No Id_A 
KA1 Core 

Faktor 
Secondary 

Faktor K1 K2 K3 K4 
1 A001 3 2 3,5 3 2,5 3,25 
2 A002 3,5 3,5 3,5 3 3,5 3,25 
3 A003 2,5 1,5 3,5 2,5 2 3 
4 A004 4 3,5 3,5 3 3,75 3,25 
5 A005 2,5 2,5 3,5 3 2,5 3,25 

 
Tabel 7. Hasil Factor Aspek Sikap Kerja 

No Id_A 
KA2 Core 

Faktor 
Secondary 

Faktor SK1 SK2 SK3 SK4 
1 A001 2,5 3 3 3,5 2,75 3,25 
2 A002 3 3 3 3,5 3 3,25 
3 A003 2 2,5 3 3,5 2,25 3,25 
4 A004 2,5 2 2,5 3,5 2,25 3 
5 A005 3 2,5 3 2 2,75 2,5 

 
Tabel 8. Hasil Factor Aspek Prilaku 

No Id_A 
KA3 Core 

Faktor 
Secondary 

Faktor P1 P2 P3 P4 
1 A001 3 2 3 3 2,5 3 
2 A002 3,5 2 4,5 2 2,75 3,25 
3 A003 3 1,5 4 2,5 2,25 3,25 
4 A004 4 2 3,5 2,5 3 3 
5 A005 2,5 1,5 3,5 3,5 2 3,5 

 
Tahap selanjutnya, ketika sudah mendapatkan hasil dari core factor dan secondary 

factor dari setiap aspek. Dilanjutkan dengan melakukan perhitungan untuk mencari nilai dari 
setiap aspek yang ada. Rumus untuk mencari nilai total setiap aspek, terlihat pada gambar 4, 
penelitian ini menggunakan persentase core factor 60 % dan persentase secondary factor 40 %. 
Untuk hasil dari perhitungan nilai total setiap aspek, dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Total Setiap Aspek 

No Id_A Kecerdasan 
Sikap 
Kerja 

Perilaku 

1 A001 2,8 2,95 2,7 
2 A002 3,4 3,1 2,95 
3 A003 2,4 2,65 2,65 
4 A004 3,55 2,55 3 
5 A005 2,8 2,65 2,6 

 
Kemudian proses akhir dari metode profile matching ini,yakni melakukan perankingan 

berdasarkan nilai alternatif yang paling tinggi. Rumus perankingan dapat dilihat pada gambar 5 
dan hasil perankingan terlihat pada tabel 10. Dari setiap aspek yang ada, akan diberikan 
persentase menyesuaikan dengan kebutuhan jabatan yang di promosikan. Pada penelitian ini 
persentase dari aspek kecerdasan 25 %, aspek sikap kerja 35 % dan aspek prilaku 40%. 
 

Tabel 10. Hasil Perankingan Salah Satu Penilai 

No Id_A Kecerdasan 
Sikap 
Kerja 

Perilaku Hasil Ranking 

1 A001 0,70 1,03 1,08 2,81 3 
2 A002 0,85 1,09 1,18 3,12 1 
3 A003 0,60 0,93 1,06 2,59 5 
4 A004 0,89 0,89 1,20 2,98 2 
5 A005 0,70 0,93 1,04 2,67 4 

 
Karena penelitian ini menggunakan sistem pendukung keputusan kelompok, maka ada 

metode yang perlu ditambahkan untuk menyelaraskan hasil perankingan dari setiap decision 
maker (DM). Metode BORDA merupakan metode dengan sistem voting. Hasil dari proses 
perhitungan BORDA dapat dilihat pada tabel 11, dari hasil pada tabel 11, terlihat yang 
mendapatkan ranking 1, yakni alternatif dengan kode A002, dengan total poin yang didapat dari 
masing-masing decision maker (DM) 10, sehingga alternatif dengan kode A002, paling 
berpeluang tinggi untuk menempati jabatan yang dibutuhkan atau yang dipromosikan. 
 

Tabel 11. Hasil Perankingan Dengan Borda 

No Id_A 
Poin 

Total Ranking 
Pemimpin HRD 

1 A001 3 1 4 4 
2 A002 5 5 10 1 
3 A003 1 2 3 5 
4 A004 4 4 8 2 
5 A005 2 3 5 3 

3.2 Hasil Antarmuka Sistem 
Halaman antarmuka sistem, berisikan hasil penelitian atau sistem yang telah berhasil dibuat. 

Bertujuan sebagai bukti, bahwa sistem pendukung keputusan kelompok dengan metode profile matching, 
dapat diterapkan ke sistem yang nyata. 

3. 2.1 Antarmuka Halaman Login 

Pada gambar 1 merupakan tampilan halaman login, berguna untuk keamanan untuk 
sistem, agar tidak sembarang orang bisa memasuki sistem. Pada penelitian ini, di login terdapat 
2 hak akses, yakni sebagai decision maker (DM) atau penilai, serta akses untuk alternatif atau 
kandidat yang promosikan. 
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Gambar 1. Halaman Login Sistem 

3. 2.2 Antarmuka Halaman Dashboard Sistem 

Gambar 2 merupakan tampilan dari dashboard sistem, berisikan keterangan jumlah sub 
kriteria yag telah ada, jumlah data jabatan, jumlah alternatif atau kandidat dan jumlah decision 
maker (DM) atau penilai. Halaman ini juga berisikan proses dalam melakukan perhitungan 
dengan metode profile matching. 

 

 
Gambar 2. Halaman Dashboard Penilai 

3. 2.3 Antarmuka Halaman Input Penilaian 

Untuk melakukan penilaian, tentunya harus ada form untuk memasukan data nilai. Pada 
gambar 3 merupakan form penilaian, agar dapat memberikan untuk para alternatif atau kandidat, 
berdasarkan data jabatan, aspek dan sub kriteria yang telah ada. 
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Gambar 3. Halaman Penilaian 

3. 2.4 Antarmuka Halaman Perhitungan dan Perankingan 

Data nilai yang telah didapat alternatif atau kandidat, selanjutnya akan dilakukan proses 
perhitungan dengan metode profile matching, serta dilanjutkan dengan proses perankingan. 
Pada gambar 4, merupakan hasil dari perhitungan dan perankingan dengan metode profile 
matching. 

 

 
Gambar 4. Halaman Proses Perhitungan dan Perankingan 

3. 2.5 Antarmuka Halaman Perankingan BORDA 

Gambar 5 merupakan halaman yang menampilkan hasil perankingan dengan metode 
BORDA, hasil perankingan dari setiap decision maker (DM) akan diselaraskan disini, sehingga 
menjadi 1 hasil perankingan. 
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Gambar 5. Halaman Hasil Perhitungan BORDA 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian yang digunakan untuk melakukan promosi jabatan, dengan 
menggunakan sistem pendukung keputusan kelompok menggunakan metode profile matching 
dan dikombinasikan dengan metode BORDA. Dapat disimpulkan bahwa, perhitungan dengan 
metode profile matching, dapat menyelesaikan permasalahan dalam melakukan proses jenjang 
karir atau promosi jabatan. Prosesnya diawali dengan mendefinisikan aspek dan sub kriteria 
yang digunakan serta nilai profil jabatan yang di promosikan, lalu melakukan penilaian untuk 
setiap alternatif, kemudian melakukan perhitungan gap, bobot, menghitung core factor dan 
secondary factor, menghitung nilai total setiap aspek dan melakukan perankingan. Lalu dengan 
metode BORDA dapat menyelaraskan hasil perangkingan dari setiap decision maker (DM) 
sehingga mendapatkan satu hasil perankingan. Sistem pendukung keputusan kelompok promosi 
jabatan dengan metode profile matching ini, dapat digunakan, bila penilaian untuk promosi 
jabatan di dalam organisasi kampus dilakukan secara objektif, bila penilaiannya masih 
dilakukan secara subjektif, maka sistem ini belum siap diterapkan. 
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